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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kesepakatan dalam sistem
pengupahan antara pemilik kerja dan pekerja di STB Production. Akan tetapi dalam
sistem pengupahan tersebut tidak selalu berjalan lancer, terkadang praktik yang
dilakukan dala, masyarakat memberikan untung kedua belah pihak dan kadang
merugikan salah satu pihak.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan sistem pengupahan pekerja di STB Production, bagaimana prinsip
pengupahan, serta prespektif Akad [jarah ‘Ala Al-A’'mal terhadap sistem
pengupahan pada pekerja STB Production.

Selanjutnya jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
yang menjadi sempel penelitian ini adalah 4 orang, 1 orang sebagai pemilik usaha
dan 3 orang lainnya sebagai pekerja. Selanjutnya data yang ada dikumpulkan
kemudian dianalisis secara analisis deskriptif kualitatif yaitu menguraikan dan
menggambarkan pokok permasalahan yang ada, sehingga penguraian tersebut dapat
diambil kesimpulannya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sistem pengupahan yang dilakukan oleh
pekerja STB Production yang ditinjau Akad Jjarah ‘Ala Al-A 'mal sudah terlaksana
dengan baik, Adapun pembagian upah pemilik usaha menerapkan bagian 1/3 dari
pendapatan yang diperoleh. Kesepakatan yang diterapkan oleh pemilik usaha dan
pekerja STB Production ialah secara lisan. Saat pekerjaan berlangsung selama ini
ada kerugian, dimana penyewa telat membayar uang sewa, hal tersebut berdampak
pada penghambatan pengupahan pekerja. Namun hal tersebut tidak terlalu
berdampak besar bagi pemilik usaha dan bekerja karena hal tersebut adalah hal yang
wajar. Menyikapi hal tersebut pemilik usaha selalu menerapkan pembayaran awal
terlebih dahulu sehingga kerja sama antara pekerja dan penyewa berjalan dengan
baik.
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This research is motivated by the agreement in the wage system between
the employer and the workers at STB Production. However, the wage system does
not always run smoothly. Sometimes, the practices within the community benefit
both parties, but at other times, they may disadvantage one of them.

The main issues addressed in this research are: how the wage system is
implemented at STB Production, what wage principles are applied, and how the
ljarah ‘Ala Al-A’mal contract views the wage system for workers at STB
Production.

This research is a field study, and data were collected through observation,
interviews, and documentation. The research sample consisted of four individuals:
one business owner and three workers. The collected data were then analyzed using
a qualitative descriptive method, which involves describing and explaining the main
issues so that conclusions can be drawn.

Based on the research findings, the wage system applied to workers at STB
Production, when reviewed through the ljarah ‘Ala Al-A’mal contract, has been
implemented well. The business owner applies a wage division of one-third of the
revenue earned. The agreement between the business owner and the workers at STB
Production is made verbally. During the course of work, there have been instances
of loss, such as delays in rental payments by clients, which in turn delay worker
wages. However, this does not have a significant impact on the business owner and
workers, as such delays are considered common. In response, the business owner
ensures that advance payments are made first, so that the cooperation between
workers and clients proceeds smoothly.
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